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ANALISIS PEMATUHAN DAN PELANGGARAN PENGGUNAAN





Penelitian ini berjudul “Analisis Pematuhan dan Pelanggaran Penggunaan
Maksim pada Teks Dialog Novel Matahari Karya Tere Liye.” Penelitian skripsi
ini dilatarbelakangi dengan penggunaan maksim pada teks dialog novel yang
termasuk pada prinsip kerjasama Grice dan prinsip kesantunan Leech. Dalam hal
ini, sebuah interaksi akan berjalan dengan baik jika ada syarat tertentu yang
terpenuhi, diantaranya adalah bentuk kerja sama dan kesadaran akan bentuk sopan
santun (kesantunan). Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dan teknik penelitian analisis data kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitian secara keseluruhan, peneliti menyimpulkan bahwa pematuhan dan
pelanggaran penggunaan maksim pada teks dialog novel Matahari karya Tere
Liye, yang paling dominan dalam penggunaan maksimnya adalah prinsip kerja
sama hal tersebut dapat di buktikan dengan total jumlah keseluruhan pematuhan
dan pelanggaran prinsip kerja sama sebanyak 81 data tuturan yang jika di
presentasekan itu memiliki 55 % data tuturan. sedangkan pematuhan dan
pelanggaran prinsip kesantunan hanya memiliki total jumlah keseluruhan
sebanyak 65 data tuturan saja yang jika di presentasekan sebanyak 45% data
tuturan. Hal itu terbilang memiliki selisih yang lumayan sedikit yakni 10 %.
Kata kunci : Analisis Maksim, Pematuhan dan Pelanggaran, Teks Dialog Novel.
ABSTRACT
This study entitled " Analysis of Use Compliance and violation Maksim on the
Text dialogue of Novel the Sun Tere Liye." This minithesis research was
motivated by the use of maxims on novel dialog text included in Grice
cooperative principle and politeness principle Leech. In this case, an interaction
will go well if certain conditions are met, including the form of cooperation and
awareness of the forms of courtesy (politeness). The method used in this research
using descriptive methods and techniques of qualitative data analysis research.
Based on the results of the overall study, researchers concluded that the
compliance with and violations of the use of maxims in the text dialogue of  novel
the sun Tere Liye, the most dominant in the use maksimnya are the principles of
cooperation that can be proved by the total number of overall compliance and
violation of the principle of cooperation as much as 81 Data speech that if in
presentasekan it has 55% of the data of speech. whereas compliance and violation
of the principle of politeness only have as many as 65 total overall amount of data
that is if the speech only in as much as 45% of data presentasekan speech. It was
considered to have fairly little difference which is 10%.
Keywords: Maxim Analysis, Compliance and violation, Text Dialogue Novel.
A. Pendahuluan
Volume 7, Number 1---- Februari 2018
53
Caraka : Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia serta Bahasa Daerah
Bahasa adalah gejala sosial dan pemakainya jelas banyak ditentukan oleh faktor-
faktor linguistik, seperti kata, kalimat itu tidak cukup untuk melancarkan proses
komunikasi. Proses berkomunikasi ini berhubungan dengan  penutur dan mitra
tutur. Penutur dan mitra tutur dituntut untuk tidak saling memberikan informasi
yang membingungkan, menipu, atau mem-berikan informasi yang tidak relevan
seperti halnya pelanggaran maksim. Oleh karena itu, agar sebuah percakapan atau
tindak tutur dapat berjalan dengan baik, atau bisa disebut dengan mematuhi
sebuah percakapan, diharapkan setiap pemakai bahasa itu memperhatikan prinsip–
prinsip yang berlaku dalam komunikasi.
Aktivitas berkomunikasi tersebut dapat dilakukan dengan dua cara, baik secara
lisan maupun tulis. Dalam komunikasi lisan, sering mitra tutur tidak mampu
menangkap pesan yang ingin disampaikan. Hal ini bisa terjadi karena suara
penutur kurang jelas atau kurang keras sehingga tidak terdengar oleh mitra tutur.
Kemudian untuk komunikasi tulis, biasanya terjadi pada sebuah wacana.
Salahsatunya adalah novel. Wacana tulis ini merupakan peristiwa komunikasi
yang terstuktur atau rekaman bahasa yang utuh tentang peristiwa komunikasi
untuk berinteraksi dengan sesamanya, baik  secara individual maupun kelompok.
Komunikasi tulis yang ada dalam novel ini berupa teks dialog sebuah percakapan
yang dilakukan oleh 2 tokoh atau lebih. Fungsinya, selain untuk menggambarkan
percakapan tokoh-tokohnya, juga bisa memunculkan karakter dari masing-masing
tokoh. Seperti halnya yang terdapat dalam Novel Matahari karya Tere Liye.
Seperti apa yang telah disebelutkan sebelumnya bahwa seebuah interaksi itu akan
berjalan dengan baik jika ada syarat tertentu yang terpenuhi, diantaranya adalah
bentuk kerja sama dan kesadaran akan bentuk sopan santun (kesantunan). Kaidah
tersebut dikaji dalam pragmatik. Dikenal sebagai maksim, yang terdiri atas prinsip
kerjasama  dan prinsip kesantunan.
Namun berdasarkan kenyataan di lapangan, fenomena dalam kehidupan sehari-
hari, tidak jarang kegiatan berbahasa dalam masyarakat menggunakan implikatur
percakapan untuk menyampaikan maksud- maksud tertentu sehingga sering kita
temukan pelanggaran-pelanggaran kaidah bertutur yang tertuang dalam prinsip
kerjasama  maupun prinsip kesantunan. Pelanggaran-pelanggaran tersebut tidak
hanya dapat kita lihat melalui komunikasi lisan, akan tetapi melalui komunikasi
tulis. Salah satunya novel Matahari karya Tere Liye., Melalui cerita-cerita yang
ada pada novel ini, para penulis  mengekspresikan diri, berbagai cerita dan
perasaan, dan menjalin hubungan dengan pembaca. Bahkan, tidak jarang interaksi
dalam dialog yang ada pada novel Matahari karya Tere Liye ini terlihat antara
respon dan pertanyaan dari penutur terhadap mitra tutur itu tidak relevan sehingga
mengakibatkan banyak terjadi pelanggaran prinsip kerjasama  dan prinsip
kesantunan
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar penelitian lebih jelas dan lebih
terarah, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimanakah pematuhan dan pelanggaran penggunaan “maksim prinsip
kerjasama ” Model Grice pada teks dialog Novel Matahari karya  Tere
Liye?
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2. Bagaimanakah pematuhan dan pelanggaran penggunaan "maksim prinsip
kesantunan” Model Leech pada teks dialog Novel Matahari karya  Tere
Liye?
3. Pematuhan dan pelanggaran manakah yang paling dominan terhadap




Pragmatik adalah salah satu bidang studi bahasa yang membahas mengenai
pendekatan analisis dalam linguistik yang meliputi pertimbangan konteks. Hal
tesebut sendada dengan (Lubis dalam Sudaryat 2008;121) bahwa, pragmatik
merupakan kajian yang menghubungkan stuktur bahasa dan pemakai bahasa.
Selain itu Levinson (dalam Sudaryat 2008: 120) juga menegaskan bahwa
pragmatik itu hanya berpusat pada ujaran.
Namun, konteks pragmatik yang paling penting disini yaitu antara latar belakang
pemahaman yang dimiliki penutur dan lawan tutur harus sama sehingga lawan
tutur dapat membuat interpretasi mengenai apa yang dimaksud oleh penutur pada
waktu membuat tuturan tertentu. Dengan demikian, konteks adalah hal-hal yang
berpaut dengan lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan. Hal tersebut di
definisikan oleh Leech (dalam Nadar 2013; 6).
2. Implikatur Percakapan
Ada beberapa pengertian mengenai implikatur percakapan. Menurut Mey  (dalam
Nadar, 2013:60) implikatur “implicature” berasal dari kata kerja to imply
sedangkan kata benda adalah implication. Kata kerja ini berasal dari bahasa latin
plicare yang berarti to fold “melipat”, sehingga untuk mengerti apa yang dilipat
atau disimpan tersebut haruslah dilakukan dengan cara membukanya. Kemudian,
dalam rangka memahami apa yang di maksudkan oleh seorang penutur, maka
lawan tutur harus selalu melakukan interpretasi pada tuturan-tuturannya.
Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Implikatur adalah salah
satu gagasan atau pemikiran terpenting dalam pragmatik. Dalam hal ini,
implikatur memberikan penjelasan eksplisit tentang cara bagaimana dapat
mengimplikasikannya lebih banyak dari apa yang dituturkan.
3. Analisis Wacana Dialog
Syamsuddin (1992; 64) mengung-kapkan, “Analisis wacana dialog yang
dimaksud disini adalah analisis percakapan. maksudnya analisis percakapan
adalah penguraian atau pembahasan percakapan atas unsur-unsur
pembentukannya baik yang berbentuk verbal maupun nonverbal.”
Pengertian berkaitan dengan wacana dialog juga diungkapkan oleh Kushar-
tati(2009:95) bahwa wacana dialog dicirikan oleh adanya dua orang yang terlibat
dalam peristiwa komunikasi, seperti dalam komunikasi melalui telepon dan surat-
menyurat di antara dua orang.
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Ditinjau dari segi realitasnya, percakapan itu ada yang bersifat percakapan bebas
seperti obrolan, dan ada juga yang diatur seperti pada teks drama atau film dan
lain sebagainya. Kemudian kajian percakapan atau analisis wacana dialog disini
penulis mengkaji pematuhan dan pelanggaran maksim pada teks dialog novel
matahari karya Tere Liye. Maksim yang dimaksud yakni yang termasuk dalam
prinsip kerjasama  Grice dan prinsip kesantunan Leech serta dihubungkan dengan
alat kohesi gramatikal seperti referensi dan kongjungsi.
4. Prinsip Kerjasama  Grice
Dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam penggunaan bahasa Indonesia maupun
bahasa daerah dalam bentuk percakapan verbal, selalu kita temui adanya prinsip
kerjasama. Prinsip kerjasama  yang paling umum itu adalah dalam menggunakan
tuturan-tuturan yang lugas, mudah dipahami, dan langsung sehingga tuturan
segera dapat ditangkap maksudnya oleh lawan tutur dan waktunya tidak terbuang
percuma.
Kemudian, secara rinci Grice dalam Wijana (1996) mengemukakan bahwa di
dalam rangka melaksanakan prinsip kerjasama  itu, setiap penutur harus mematuhi
empat maksim percakapan, yakni maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim
relevansi, dan maksim cara/ pelaksanaan. Keempat maksim tersebut adalah
sebagai berikut :
a. Maksim Kuantitas
Menurut Rahardi (2009:53) bahwa di dalam maksim kuantitas ini, seorang
penutur diharapkan dapat memberikan informasi yang cukup relatif memadai, dan
se-informatif mungkin. Informasi tersebut tidak boleh melebihi informasi yang
sebenarnya dibutuhkan mitra tutur dalam aktivitas bertutur. Tuturan yang tidak
mengandung informasi yang sungguh-sungguh diperlukan mitra tutur, dapat
dikatakan melanggar maksim kuantitas dalam prinsip kerjasama  Grice, kemudian
apabila tuturan itu mengandung informasi yang berlebihan juga akan dapat
dikatakan melanggar maksim kuantitas.
Dalam hal ini Grice juga membuat ilustrasi (dalam Nadar (2013:25) sebagai
berikut.
“Jika Anda membantu saya memperbaiki mobil, saya mengharapkan kontribusi
Andasesuai kebutuhan, tidak berlebihan, tidak kurang. Misalnya, kalau pada saat
tertentu saya memerlukan empat sekrup, saya ingin Anda memberikan kepada
saya empat sekrup bukanya dua atau enam.”
b. Maksim Kualitas
Dengan maksim kualitas ini, seorang peserta tutur diharapkan dapat
menyampaikan sesuatu yang nyata dan sesuai fakta sebenarnya didalam bertutur.
Kadangkala, penutur tidak merasa yakin dengan apa yang diinformasikannya. Ada
cara untuk mengungkapkan keraguan seperti itu tanpa harus menyalahi maksim
kualitas. Seperti halnya maksim kuantitas, pemenuhan maksim kualitas oleh
ungkapan tertentu. Ungkapan di awal kalimat seperti setahu saya, kalau tidak
salah dengar, katanya, dan sebagainya, menunjukan pembatas yang mematuhi
maksim kualitas.
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Ilustrasi untuk maksim kualitas yang dibuat Grice (dalam Nadar (2013:25) adalah
sebagai berikut.
“Saya mengharapkan kontribusi Anda sungguh-sungguh, bukan palsu. Kalau saya
memerlukan gula sebagai bahan pembuat kue yang Anda minta saya membuanya
saya tidak mengharapkan Anda memberikan garam kepada saya; kalau saya
memerlukan sendok, saya ingin sendok sungguhan bukan sendok mainan yang
terbuat dari karet.”
c. Maksim relevansi
Di dalam maksim relevansi, dinyatakan bahwa agar terjalin kerja sama yang baik
antara penutur dan mitra tutur, masing-masing hendaknya dapat memberikan
kontribusi yang relevan tentang sesuatu yang sedang dipertuturkan itu. Kemudian
topic-topik yang berbeda di dalam sebuah percakapan dapat menjadi relevan jika
mempunyai kaitan. Di dalam hubungannya dengan maksim relevansi, kaitan ini
dapat dilihat sebagai pembatas. Ungkapan-ungkapan di awal kalimat seperti
ngomong-ngomong…., sambil lalu…., atau by the way…,merupakan pembatas
yang memenuhi maksim relevansi. Kemudian, maksim relevansi ini hanya
memiliki satu aturan yaitu perkataan Anda harus relevan dengan masalah yang
sedang dibicarakan.
Ilustrasi untuk maksim relevansi yang dibuat Grice (dalam Nadar (2013:25)
adalah sebagai berikut.
“Saya menginginkan kontribusi pasangan saya sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan pada setiap tahapan transaksi seandainya saya sedang membuat adonan
kue, saya tidak harapkan diberi buku, atau lampin walaupun kontribusi barang-
barang ini mungkin sesuai untuk tahapn berikutnya.”
d. Maksim cara / pelaksanaan
Maksim ini mengharuskan peserta bertutur secara langsung, jelas dan tidak kabur.
Orang yang bertutur dengan tidak memperhatikan atau mempertimbangkan hal-
hal tersebut dikatakan melanggar maksim cara/ pelaksanaan. Untuk memenuhi
maksim cara, adakalanya kelugasan tidak selalu bermanfaat di dalam interaksi
verbal (hal ini dapatt kita lihat pula bagian yang membicarakan interaksi dan
sopan santun). Sebagai pembatas dari maksim cara, pembicara dapat menyatakan
ungkapan seperti Bagaimana kalau…, Menurut saya…, dan sebagainya.
Ilustrasi untuk maksim cara/ pelaksaan yang dibuat Grice (dalam Nadar (2013:25)
adalah “Saya mengharapkan pasangan saya menjelaskan kontribusi apa yang
diberikannya dan melaksanakan tindakannya secara beralasan.”
5. Prinsip Kesantunan Leech
Dalam penelitian ini, kesantunan yang dimaksud mencakup dalam pandangan
yang melihat kesantunan sebagai sebuah maksim percakapan. penelitian ini
berfokus pada pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan Leech yang
terdapat pada novel “matahari” karya Tere Liye.
Leech (1993) membagi prinsip kesantunan ini dalam enam maksim. Keenam
maksim tersebut adalah sebagai berikut.
a. Maksim  Kebijaksanaan
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Menurut Rahardi, (2009 : 60) bahwa, gagasan dasar maksim kebijaksanaan dalam
prinsip kesantunan adalah bahwa peserta pertuturan hendaknya berpegangan pada
prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan memaksimalkan
keuntungan pihak lain dalam kegiatan  bertutur. Orang bertutur yang berpegangan
dan melaksanakan maksim kebijaksanaan akan dapat dikatakan sebagai orang
santun.
Kemudian, Rahardi (2009:61) memberikan contoh dalam Pragmatik: kesantunan
Imperatif Bahasa Indonesia, sebagai berikut.
Tuan Rumah  : ” Ayo, dimakan bakminya! Di dalam masih banyak, kok.”
Tamu : ” Wah, segar sekali. Siapa yang memasak ini tadi, Bu ?”
Informasi Indeksial :
Dituturkan oleh seorang ibu kepada teman dekatnya pada saat ia berkunjung ke
rumahnya.
Dalam tuturan di atas pemaksimalan keuntungan bagi pihak mitra tutur tampak
pada tuturan tuan rumah, Ayo, dimakan bakminya! Di dalam masih banyak, kok.
Tuturan itu disampaikan kepada tamu sekalipun sebenarnya satu-satunya
hidangan yang tersedia, dan di dalam rumah jatah untuk keluarganya sendiri
sudah habis (tidak ada). Tuturan tersebut disampaikan dengan maksud agar tamu
merasa bebas dan dengan senang hati menikmati hidangan yang disajikan itu
tanpa ada perasaan tidak enak sedikitpun.
b. Maksim Kedermawanan
Rahardi dalam Pragmatik: kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia,
mengungkapkan bahwa, dengan  maksim kedermawanan atau maksim kemurahan
hati, para peserta pertuturan diharapkan dapat menghormati orang lain.
penghormatan kepada orang lain itu akan terjadi apabila oranng tersebut dapat
mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan
bagi pihak lain.
Selain itu, Rahardi (2009:62) memberikan contoh sebagai berikut.
Anak kos A : “Mari saya cucikan baju kotormu! Pakaianku tidak banyak, kok,
yang kotor.”
Anak kos B : ”tidak usah, mbak. Nanti siang saya akan mencuci juga, kok.”
Informasi Indeksial :
Tuturan ini merupakan cuplikan pembicaraan antaranak kos pada sebuah rumah
kos di Yogyakarta. Anak yang satu berhubungan demikian erat dengan anak yang
satunya.
Dari tuturan yang disampaikan A di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa ia
berusaha memaksimalkan keuntungan pihak lain dengan cara menambahkan
beban bagi dirinya sendiri. Hal itu dilakukan dengan cara menawarkan bantuan
untuk mencucikan pakaian kotor B.
c. Maksim Penghargaan
Rahardi (2009: 63) menjelaskan bahwa, dalam maksim penghargaan orang akan
dapat dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha memberikan
penghargaan kepada pihak lain. dengan maksim ini diharapkan agar para peserta
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pertuturan tidak saling mengejek, saling mencaci, atau saling merendahkan pihak
yang lain.
Contoh untuk maksim penghargaan adalah ;
Sandra : “ Fit, aku tadi baca puisi di depan kelas.”
Fitri : “ Oya, tadi aku juga dengar bacaan puisi kamu  bagus sekali, merdu
penuh penghayatan, dan terdengar jelas dari sini pertahankan ya san, semangat !”
Informasi indeksal
Dituturkan oleh Sandra kepada salah satu sahabatnya yaitu fitri saat istirahat di
sekolah tepatnya di depan kelas.
Pemberitahuan yang disampaikan Sandra terhadap rekannya atau sahabatnya Fitri
pada contoh di atas ditanggapi oleh Fitri dengan sangat baik bahkan disertai
dengan pujian atau penghargaan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa di
dalam pertuturan itu Fitri berprilaku sangat santun  terhadap Sandra.
d. Maksim Kesederhanaan
Menurut Rahardi, (2009:64) di dalam maksim kesederhanaan atau maksim
kerendahan hati, peserta tutur diharapkan dapat bersikap rendah hati dengan cara
mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri. Kemudian, orang akan dikatakan
sombong apabila di dalam kegiatan bertutur selalu memuji dan mengunggulkan
dirinya sendiri.
Contoh untuk maksim ini adalah :
Ulfah : “ Ka, nanti azka ya yang baca alquran dan shalawat di depan!
Azka : “ Waduh, nanti Grogi sama malu aku.”
Informasi indeksial:
Dituturkan oleh Ulfah kepada temannya yang bernama Azka mereka sedang
mengadakan acara perpisahan PPL dalam acaranya terdapat pembaca Alquran dan
shalawat.
Dari tuturan yang disampaikan Azka di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa ia
berusaha untuk mengkecam diri sendiri sebanyak mungkin dengan cara
merendahkan dirinya sendiri. seperti yang di ucapkan Azka di atas yaitu waduh,
nanti grogi sama malu aku.
e. Maksim Pemufakatan
Menurut Wijana (2009;64) bahwa maksim pemufakatan itu seringkali disebut
dengan maksim kecocokan. Di dalam maksim ini, ditekankan agar para peserta
tutur dapat saling membina kecocokan atau kemufakatan di dalam kegiatan
bertutur. Apabila terdapat kemufakatan atau kecocokan antara diri penutur dan
mitra tutur dalam kegiatan bertutur, masing-masing dari mereka akan dapat
dikatakan bersikap santun.
Contoh yang mendukung maksim ini adalah:
IRT 1 : “Cuacanya cerah ya, Bu!”
IRT 2 : “iya, bagus buat nyuci baju, ya kan?”
IRT 1 : “ betul banget bu.”
Informasi Indeksial :
Dituturkan oleh seorang ibu rumah tangga kepada rekannya yang juga sebagai ibu
rumah tangga pada saat mereka nongkrong di halaman rumah sambil nunggu
tukang sayuran lewat.
f. Maksim kesimpatian
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Didalam maksim kesimpatian, para peserta tutur diharapkan agar dapat
memaksimalkan sikap simpati antara pihak yang satu dengan pihak yang lainnya.
Menurut Rahardi (2009:65) bahwa sikap antipati terhadap salah seorang peserta
tutur akan dianggap sebagai tindakan tidak santun.
Contoh yang mendukung maksim kesimpatisan ini adalah:
Azka : “ San, mamah aku meninggal.”
Sandra : “ innalillahiwainnailaihi rojiun. Turut berduka cita azka, semoga amal
ibdah ibu azka di terima dan ditempatkan di sisi Allah SWT. Aamiin Yaallah Ya
Rabbal Alamin.”
Informasi indeksial:
Dituturkan oleh Azka kepada sahabatnya yang beranama Sandra lewat pesan
BBM.
6. Ciri-ciri bahasa sastra
a. Bersifat konotatif (bermakna ganda, Polyinterpretable)
b. Berfungsi ekpresif (menunjukan nada dan sikap pengarang)
c. Pragmatis (bermanfaat dan memiliki tujuan yang baik)
d. Berusaha mempengaruhi dan mengubah sikap pembaca
e. Tanda, simbolisme, suara, dan fakta.
7. Karakteristik Bahasa Sastra
Menurut Simpson, (dalam fatimah, 2013) bahwa bahasa sastra itu adalah bahasa
yang istimewa. Keistimewaan bahasa dalam sastra tersebut tampak pada
pengolahan kata dan kalimat yang semuanya mampu menciptakan nuansa
keindahan didalamnya. Kemudian, karakteristik bahasa sastra menurut Fatimah
terbagi ke dalam empat bagian yaitu:
a. Penggunaan bahasa yang estetis atau indah.
b. Bahasa dalam karya sastra dijadikan sebagai media untuk
menyampaikan amanat berupa ajaran dan berbagai pesan moral kepada
pembacanya.
c. Bahasa sastra dinamis. Hakikatnya bahasa sastra dalam karya sastra
tidaklah berbeda dengan bahasa-bahasa yang digunakan pada
umumnya. Perbedaannya hanya terletak pada pemanfaatan bahasa itu
sendiri. Misalnya, jika karya-karya nonsastra terkesan kaku dengan
aturan baku tata bahasa formal, maka sastra tidak demikian. Sastra
mampu memanfaatkan bahasa secara leluasan, oleh karena itu menurut
Tynjanov (dalam fatimah, 2013) bahwa penyusunan bahasa dalam
karya sastra lebih dinamis.
d. Bahasa sastra bersifat simbolis dan konotatif. Sastra berisi realitas
kehidupan manusia. Realitas kehidupan tersebut ada yang
dikemukakan oleh pengarang sastra secara lugas dengan menggunakan
bahasa-bahasa yang konotatif. Dengan bahasa sastra yang simbolis dan
konotatif, pengarang sastra dapat mewakilkan kesan pribadinya
terhadap sesuatu. Dengan begitu, walaupun pengarang merasa simpati,
takut atau bahkan benci kepada sesuatu atau seseorang, dia tidak harus
menyatakannya secara langsung, namun melalui simbol-simbol bahasa.
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8. Hubungan Pragmatik Dengan Disiplin Ilmu Psikologi Remaja
Menurut Widyartono, (2012) bahwa pragmatik bukan lagi seperti konseptual dan
definisional pada tahun-tahun pembentukannya. Oleh karena itu, hubungan
pragmatik dengan disiplin ilmu juga tampak. Dalam hal ini, para ahli pragmatik
sering menggunakan gagasan psikologi. Wijana (1996) menyatakan interaksi
percakapan tidak hanya dengan prinsip kerjasama  menurut Grice yang mencakup
maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi, dan maksim pelaksanaan.
Melainkan juga prinsip kesantunan menurut Leech dengan sejumlah maksim,
yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim pengargaan,
maksim kesederhanaan, maksim pemufakatan, dan maksim kesimpatian.
D. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut
Arikunto (2013:3) metode deskriptif, adalah metode yang di maksudkan untuk
menyelidiki keadaan, atau hal-hal lain yang sudah disebutkan dan dipaparkan
dalam bentuk penelitian. Kemudian, dengan metode ini peneliti berusaha untuk
memecahkan masalah yang terdapat pada objek penelitian yang akan diiteliti,
yaitu “Analisis Pematuhan dan Pelanggaran Penggunaan Maksim Pada Teks
Novel Matahari karya Tere Liye.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dengan cara
Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang berbentuk dokumen atau tulisan.
Dokumentasi tersebut dilakukan pada teks dialog novel Matahari karya Tere
Liye.
Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) Membaca
novel yang berjudul Matahari karya Tere Liye; (2) Mengidentifikasi atau
melakukan pengkodean hal-hal yang termasuk maksim prinsip kerjasama
menurut grice dan prinsip kesantunan menurut leech dalam novel; (3)
Mengklasifikasikan atau memilih maksim (prinsip kerjasama   menurut grice dan
prinsip kesantunan menurut leech) pada kartu data; (4)Melakukan pengkodean
dalam pemaparan data yang akan dianalisis; (5) Menganalisis dan
Mengkategorikan kalimat-kalimat yang diucapkan oleh tokoh dalam novel
tersebut ke dalam maksim yang termasuk prinsip kerjasama  menurut Grice dan
prinsip kesantunan menurut Leech; (6) Mereka-pitulasi data tuturan pematuhan
dan pelanggaran maksim baik itu prinsip kerjasama  dan prinsip kesantunan yang
ada pada novel Matahari karya Tere Liye; dan (7) Menyimpulkan hasil analisis
pematuhan dan pelanggaran  prinsip kerjasama  menurut Grice dan prinsip
kesantunan menurut Leech.
E. Hasil dan Pembahasan
1. Deskripsi Data
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa Pematuhan dan pelanggaran.
Pematuhan dan pelanggaran tersebut termasuk ke dalam maksim prinsip
kerjasama  menurut Grice dan prinsip kesantunan menurut Leech. Data yang
diperoleh peneliti dalam novel Matahari karya Tere Liye ini sebanyak 30 episode,
dari 30 episode tersebut peneliti menemukan 145 tuturan yang di klasifikasikan
pada beberapa kartu data.
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Tabel 4.2
Rekapitulasi Pematuhan dan Pelanggaran Maksim Prinsip kerjasama  pada Teks














1. MKN 21 33 9 52,9
2. MKL 22 34,3 2 11,8
3. MR 11 17,1 2 11,8
4. MP 10 15,6 4 23,5
Jumlah 64 100 17 100
Dari tabel rekapitualis di atas, kita sudah dapat menyimpulkan bahwa yang paling
banyak pemakaian tuturannya dalam novel matahari ini untuk pematuhan itu di
tunjukan dengan jumlah tuturan 22 dengan presentasenya 34,3 persen untuk
pematuhan maksim kualitas. Hal itu sudah dapat dibuktikan bahwa novel
matahari pertuturannya lebih mengedepankan untuk mengatakan sesuatu yang
kebenarannya dapat dibuktikan secara memadai atau pertuturannya disertai
dengan bukti-bukti yang cukup. sehingga si pembaca dapat menikmati alur
pembicaraanya dengan penuh kepahaman. Kemudian selain pematuhan ada juga
pelanggarannya dengan jumlah tuturan yang paling banyak ditunjukan untuk
maksim kuantitas. Hal tersebut disebabkan karena ada pertuturan dalam sebuah
novel matahari ini yang jika ditanya tidak menjawab seperlunya akan tetapi
berbelit-belit.
Tabel 4.3
Rekapitulasi Pematuhan dan Pelanggaran Maksim Prinsip Kesantunan pada Teks























1. MKB 8 17,8 1 5
2. MKD 4 8,9 - -
3. MPH 8 17,8 5 25
4. MKS 3 6,7 3 15
5. MPM 13 28.8 11 55
6. MSI 9 20 - -
Jumlah 45 100 20 100
Dari tabel rekapitualis di atas, kita sudah dapat menyimpulkan bahwa yang paling
banyak pemakaian tuturannya dalam novel matahari ini untuk pematuhan itu di
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tunjukan untuk pematuhan maksim pemufakatan dengan jumlah tuturan 13
dengan presentasenya 28,8 persen. Hal itu sudah dapat dibuktikan bahwa novel
matahari pertuturannya lebih mengedepankan kemufakatan antar lawan yang
diajak bicaranya. Kemudian selain pematuhan ada juga pelanggarannya dengan
jumlah tuturan yang paling banyak ditunjukan untuk maksim pemufakatan, jadi
selain mengedepankan kemufakatan dalam novel Matahari ketifak mufakatan
juga terjadi pada percakapan yang ada dalam novel tersebut hal itu dikarenakan
para penutur dalam novel Matahari pemeran utamanya adalah para remaja yang
biasanya dalam kehidupan sehari-hari juga terkadang suka ada perdebatan yang
mengakibatkan ketidak mufakatan antar penutur.
F. Simpulan dan Saran
1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan mengenai pematuhan dan
pelanggaran maksim, di bawah ini penulis mengemukakan tiga simpulan sebagai
jawaban atas rumusan masalah sebagai berikut.
a. Pematuhan dan pelanggaran penggunaan maksim prinsip kerjasama
Grice pada teks dialog novel matahari karya Tere Liye ini memiliki
jumlah data keseluruhan sekitar 81 data tuturan. Dari 81 data tuturan
tersebut memiliki tingkat pematuhannya yang tergolong sangat tinggi
hal itu dapat dibuktikan dengan jumlah tuturannya sebesar 64 data
tuturan. Sementara itu, untuk pelanggarannya ini tergolong sangat
rendah karena memiliki 17 data tuturan.
b. Pematuhan dan pelanggaran penggunaan maksim prinsip kesantunan
Leech pada teks dialog novel matahari karya Tere Liye ini memiliki
jumlah data keseluruhan sekitar 65 data tuturan. Dari 65 data tuturan
tersebut  memiliki tingkat pematuhannya yang tergolong sangat baik
hal itu dapat di buktikan dengan jumlah tuturannya sebesar 45 data
tuturan. Sementara itu, untuk pelanggarannya ini tergolong rendah
karena memiliki 20 data tuturan.
c. Dari kedua jenis pematuhan dan pelanggaran yang termasuk dalam
prinsip kerjasama  dan prinsip kesantunan tersebut ternyata yang
paling dominan dalam penggunaan maksimnya adalah prinsip
kerjasama  hal tersebut dapat di buktikan dengan total jumlah
keseluruhan pematuhan dan pelanggaran prinsip kerjasama  sebanyak
81 data tuturan yang jika di presentasekan itu memiliki 55 % data
tuturan. sedangkan pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan
hanya memiliki total jumlah keseluruhan sebanyak 65 data tuturan saja
yang jika di presentasekan sebanyak 45 data tuturan. Hal itu terbilang
memiliki selisih yang lumayan sedikit yakni 10 % saja.
2. Saran
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian di atas, berikut adalah saran-saran dari
penulis.
a. Untuk para pembaca semoga karya tulis ini bermanfaat serta menambah
wawasan tentang teori pematuhan dan prelanggaran maksim prinsip
kerjasama  menurut Grice dan prinsip kesantunan menurut Leech.
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b. Untuk para penulis di masa mendatang diharapkan dapat menghasilkan
karya yang lebih baik lagi dengan pembahasan yang lebih luas seperti
pematuhan dan pelanggaran maksim prinsip kerjasama  dan prinsip
kesantunan pada media sosial serta hubungannya dengan alat kohesi
gramatikalnya.
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